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ABSTRAK

Thisresearch deal swith the response of Muhammadiyah schools on School Based Management

implementation.

The research helded to four Muhammadiyah schools those are located in complex of
Muhammadiyah institution Tlogomas Malang. The data was collected by using observation and
dept interview, and was analyzed by using descriptive qualitative method.

The research shows that Muhammadiyah schools those are located in complex of
Muhammadiyah institution Tlogomas Malang have varieties response on School Based M anagement
implementation. The varieties response caused by internal condition of schools such as human
resources, facilities, financial resources, etc. in answer the new changes.

The main problems of Muhammadiyah schoolsin answer the implementation of School Based
Management are based on understanding of School Based Management concept, human resources,
and the weakness of community attention with the improvement of school quality.

Each school has its solution to overcome the problems that was suitable with its condition.

1. PENDAHULUAN

K enyataan menunjukkan bahwasampai saat ini
mutu pendidikan di Indonesiamasih jauh dari harapan
untuk dapat bersaing dengan Negaralain yang sudah
maju. Hasil survel The Political and Economic Risk
Consultation tahun 2001 melaporkan bahwa mutu
pendidikan Indonesiaadalah yang terburuk di Asia,
yakni ke-12 dari 12 negara yang disurvei, satu
peringkat di bawah Vietnam. DataBalitbang Diknas
2003 yang diambil dari data base Unisco tahun 2000
menunj ukkan bahwaperingkat Human Development
Index, yakni komposisi pencapaian pendidikan,
kesehatan, dan penghasilan per kepalamenunjukkan
bahwa indeks pengembangan manusia Indonesia
makin menurun. Di antaral74 negaradunia, Indonesia
menempati urutan ke-102 padatahun 1996, ke-99 pada
tahun 1997, ke-105 pada tahun 1998, ke-109 pada
tahun 1999, dan ke-112 padatahun 2000.

Hal itu diperkuat oleh hasil ujian akhir nasional
tahun 2004-2005 yang mengej utkan banyak orang.

Puluhan ribu murid tingkat SMP dan SMA di seluruh
Indonesiatidak lulusujian. Di Yogyakartayang nota
bene sebagai kota pelagjar, ada 13 SMA yang
persentase kel ulusan muridnyanol persen. Bahkan di
NTT, Papua, Bengkulu, Sulteng, Kateng dan NAD,
angkaketidaklulusan siswa SM P pesertaUAN 2005,
sekitar 50 %. (SuaraMerdeka, 23 Agustus 2005)
Kenyataan ini menyadarkan pemerintah untuk
segera melakukan perbaikan mutu pendidikan
mulai dari tingkat dasar sampai dengan perguruan
tinggi. Salah satu upaya peningkatan mutu pendidikan
yang saat ini sedang gencar dilakukan adalah
penerapan pendekatan M ang emen Berbasis Sekolah
(MBS) di sekolah-sekolah baik negri maupun swasta.
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk melakukan
desentralisas pendidikan sairing dengandigulirkannya
Undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang
Pemerintah Daerah yang telah direvisi melalui
Undang-undang No. 32 tahun 2004. Desentralisasi
pendidikan melaui penerapan Penerapan MBS
dianggap sebagal satu alternatif yang handal untuk
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meningkatkan mutu pendidikan di Indonesiasebab
salah satu hal yang menyebabkan kurangnya mutu
pendidikandi Indones aada ah diterapkannyakebijakan
pendidikan yang sentralistik sebagaimanadinyatakan
oleh Zamroni (www. dikmenum.go.id).

Hanya saja, untuk menerapkan MBS di
sekolah-sekolah Indonesia tidaklah semudah
membalik telapak tangan. Hasil ujicoba yang
dilakukan di 1000 sekolah menunjukkan bahwa
masih banyak sekolah yang belum mampu
mengaplikasikan MBS dengan baik sehinggaMBS
masih belum menyentuh perubahan mendasar
dalam meningkatkan “sistem pendidikan
partisipatif”. Penyebabnya antara lain karena
lemahnya kepemimpinan kepala sekolah, kurang
profesionalnya guru, dan sikap apatis masyarakat
(MediaIndonesia, 25 Juni 2001)

Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang
ingin menunjukkan bagaimana penerapan MBS
menuai banyak problem pada tataran aplikasinya.
Dalam hal ini empat sekolah yang berada di
komplek perguruan Muhammadiyah Tlogomas
Malang dijadikan sebagai subjek penelitian.

Dadam pendlitianini persodan difokuskan seputar
respon sekolah Muhammadiyah terhadap penerapan
MBSbesertaimplikas riilnyadan problem-problem
yang mengitarinya. Respon yang dimaksud dalam
penelitianini adalah dalam pengertian bahasalnggris
response yang berarti action done in answer to
something (H. Manser, 1991:353) artinyatindakan
yang dilakukan untuk menjawab sesuatu.

2. METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusahauntuk memahami secara
lebih dalam dan lebih terperincirespon sekolah
Muhamamdiyah terhadap kebijakan penerapan
pendekatan MBS.

Karenaitu pendekatan kualitatif yang dianggap
paling tepat untuk tujuan tersebut. Sanafiah Faisal
(dalam Bungin, 2003: 66) mengatakan bahwatujuan
akhir dari kegiatan

penelitian kualitatif adalah untuk memahami
fenomenasocial yang tengah diteliti. Katakuncinya
adal ah memahami (understanding).

Informan Penelitian

Dalam penelitianini informan kuncinyaadalah
kepaaMadrasah Tsanawiyah (M Ts) Muhammeadiyah
1, kepalaMadrasshALiyah (MA) Muhammadiyah 1,
kepala Sekolah Menengah Atas (SMA)
Muhammadiyah 3, kepala Sekolah Menengah
Keguruan (SMK) Muhammadiyah 3 yang ada di
komplek Perguruan Muhamamdiyah Tlogomas
Malang.

Tehnik Pengumpulan dan Analisa Data

Ddam penditianini data-dataakan dikumpulkan
dengan menggunakan tehnik observasi dan
wawancaramendalam.

Data yang telah terkumpul baik dari hasil
observasi maupun wawancara mendalam akan
disgjikan dalam bentuk teks naratif sebaga hasil
penemuan makna dari apayang terjadi di sekolah-
sekolahtersebut. Mula-mulapenditi akan melakukan
reduksi data. Dari hasil reduksi data tersebut,
kemudian diorganisir (display data) dalam bentuk
metrik untuk memperoleh gambaran yang lebihjelas
dan mudah difahami tentang persodan pendlitianyang
diteliti. Setelah itu peneliti akan menarik kessmpulan
sebagal hasi| penditian.

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut
tidak dianggap sebagai hasil final, akan tetapi diuji
kredibilitasnyaterlebih dahulu dengan menggunakan
metode Triangulasi dan metode Membercheck.
Dengan serangkaian metode di atas diharapkan hasil
penditianyang dianggapfind memiliki kredibilitesyang
bak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada dasarnya empat sekolah di komplek
perguruan Muhammadiyah Tlogomas telah lama
mel akukan pengel olaan sekolah secaramandiri, namun
demikian terdapat perbedaan respon dalam mensikapi
penerapan MBS. Hal ini dapat dilihat dari apayang
telah dilakukan oleh masing-masing sekolah yang
tergambar dalam paparan berikut:
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Madrasah Aliyah Muhammadiyah |

Dalam pengamatan peneliti termasuk sekolah
yang responsive terhadap perubahan-perubahan.
Dengan kepemimpinan Dra. Nurhayati, sekolahini
telah duakali menjalin kerjasama dengan Fakultas
Agamalslam Universitas Muhammadiyah Malang
dalam program peningkatan mutu madrasah. Oleh
sebabitu menghadapi kebijakan penergpan MBS, Pada
prinsipnya sekolah ini telah melakukan beberapa
tindakan yang mengarah pada perwujudan MBS.
Tindakan-tindakan tersebut sebagimanadijelaskan oleh
kepalaMadrasah Aliyah Muhammadiyah | adalah:
1). Melakukansosialisasi MBS. Hal ini dilakukan

dengan caramemberikan pemahaman terhadap

wargasekol ah dan stakeholder tentang konsep

MBS dengan kultur/budayayang menyertainya.
2). Menyusun Rengtra(rencanastrategis) Madrasan

yang menjadi acuan sekolah dalam meningkatkan

mutu madrasah. Dalamrengtraini tergambar vig,
misi, dan tujuan yang ingin diwujudkan oleh
sekolah.

3).  Penyusunan rengtradilanjutkan dengan membuat
action plan (rencana tindakan) yang berisi
tahapan-tahapan yang akan dilakukan sekolah
dalam meningkatkan mutu sekolah.

4). Untuk melengkapi piranti penerapan MBS,
MAM | juga membentuk Komite Madrasah
sebagai patner dari unsur masyarakat agar
terlibat dalam upaya-upaya peningkatan mutu
madrasah. Komite Madrasah ini terdiri dari
perwakilan orang tua siswa, guru, tokoh
masyarakat, dan pakar pendidikan.

Menurut Dra. Nurhayati, |langkah-langkah di atas
dilakukan dengan alasan merupakan kebijakan
pemerintah yang harus dilaksanakan. Selainitu pada
dasarnyamodel semacam MBStelah lamadilakukan
sekolah swasta hanya sgja diperlukan adaptasi
formatnyadan diperlukan upaya peningkatan peran
sertamasyarakat dalam peningkatan mutu sekol ah.
Namun demikian ada beberapakendalayang dihadi
olenMAM | ddam merespon penergpan MBSaddah:
1). Konsep MBSbelum sepenuhnyadifahami oleh

wargasekolah dan stakeholder. Belum semua

guru memahami konsep MBS apalagi
masyarakat yang terkait dengan madrasah.

2). Sumber Daya Manusia yang terbatas yang
dimiliki oleh MAM . Paraguruyang mengajar
di MAM | umumnyaadal ah guru-guru swasta
dengan gqji yang di bawah standart sehingga
untuk memenuhi kebutuhan hidupnyamereka
tidak bisa hanya bergantung pada gaji yang
merekaperoleh dari MAM I. Hal ini membawa
merekauntuk mencari penghidupan laindi luar
pekerjaan sebagai guru. Implikasinya,
peningkatan mutu madrasah yang telah
dirumuskan dalam action plan sekolah tidak bisa
sepenuhnyamenjadi focus perhatian paraguru,
dan pimpinan madrasahpun tidak bisa dengan
ketat menuntut para guru untuk serius dengan
program peningkatan mutu madrasah karena
sekolah belum mampu memberikanimbaanyang
sebanding dengan kerjayang akan dibebankan
kepadamereka

3). Perhatian masyarakat terhadap Madrasah masih
rendah. Keberadaan Komite Madrasah yang
diharapkan menjadi jembatan antaramasyarakat
dengan Sekolah masih sebatas formalitas sgja.
Keterlibatannya untuk merencanakan,
mel aksanakan, dan mengontrol mutu pendidikan
sekolah belumterasa.

Kendala-kendala tersebut mengurangi laju
sekolah untuk menjadi sekolah yang mandiri dan
bermutu. Oleh sebab itu untuk menghadapinya
beberapalangkah telah ditempuh olen MAM 1 yaitu:
1). Terus melakukan sosialisasi MBS secara

bertahap.

2). Memilihbebergpaorang yang memiliki kemauan
dan kesempatan untuk menjadi teamwork
sekolah guna mewujudkan action plans
madrasah.

3). Terusmengga ang kerjasamadengan masyarakat
yang peduli terhadap mutu pendidikan madrasah.

(Wawancara dengan Kepala MAM | tanggal 1
Desember 2006).

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah |

Dalam merespon penerapan MBS, sekolah yang
dipimpinoleh Drs. Romli ini telah mel akukan beberapa
tindakan gunamewujudkan penerapan MBS sesual
dengan kebijakan Pemerintah. Beberapa tindakan
yang telah dilakukan oleh sekolah ini adalah:
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1). Mempelajari konsep MBS dengan cara
mengikutkan sebagian guru untuk mengikuti
seminar atau lokakaryatentang MBS.

2). Membentuk komite Madrasah sebagal jembatan
yang menghubungkan antara sekolah dengan
masyarakat. Komite ini telah terbentuk dan
melibatkan beberapa tokoh masyarakat,
pimpinan ranting Muhammadiyah, guru, dan
orangtuasiswa.

3). Menyusun rencana kerja untuk peningkatan
ketrampilan hidup siswa dalam bentuk eksta
Kurikuler.

4). Membentuk Paguyuban Kelasyang terdiri dari
perwakilan orang tua siswa sebagai sarana
komunikasi antara sekolah dengan orang tua
siswadi masing-masing kelas.
Tindakan-tindakan di atas dilakukan dalam

rangkauntuk melakukan adaptasi terhadap konsep

M BSyang dicanangkan oleh pemerintah, di samping

untuk terus-menerus meningkatkan kemandirian dan

pengembangan mutu sekolah. (Wawancaradengan

Drs. Romli tanggal 12 September 2006).

Menurut M. Amri, S.PI wakil kepala sekolah
bidang kurikulum upaya untuk menerapkan MBS
secarakeseluruhan di MTSM 1 mengalami beberapa
kendala, yaitu:

1). Kurangnyapemahaman tentang konsep MBSdi
kalangan warga sekolah dan stakeholder.

2). Bdumadakomunikas yang efektif antarakomite
madrasah dengan sekolah yang berakibat pada
tidak selarasnya antara program komite
madrasah dengan program sekolah sehingga
masing-masing pihak berjalan sendiri-sendiri

3). Kesibukan para pengurus komite madrasah
sehinggamenyulitkanterjadinyadialog dankerja
sama guna merumuskan peningkatan mutu
sekolah. K eberadaan komite madrasah sampai
saat ini lebih bersifat formalitasbelaka

4). Kepedulian masyarakat dan stakeholder kurang
terhadap pengembangan mutu madrasah.
Untuk mengatasi hal-hal tersebut beberapa

langkah telah dilakukan MTSM 1, yaitu:

1). Mengikutkan beberapa guru untuk mengikuti
seminar atau lokakaryatentang MBS.

2). Mencari format komunikasi yang dapat
menyelaraskan program sekol ah dengan program
komite madrasah

3). Mengintensfkanfungs paguyubankdassebaga
mediakomunikas antarasekolah dengan orang
tua

4). Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap
kemajuan sekolah melalui kumpul bersamapada
saat-tertentu (Wawancara dengan M. Amri,
S.Pd.| tanggal 29 September 2006)

Sekolah Menengah Kejuruhan Muhammadiyah
2

Menurut M. Nasir selaku kepalasekolah SMK
2, saat ini sekolah sedang menuju pada penerapan
MBS secara total sesuai dengan kebijakan yang
ditergpkan. Untuk itu beberapalangkah telah dil akukan
sekolah dalam merespon kebijakan penerapan MBS
di sskolah., yaitu:

1). Melakukan sosialisasi penerapan MBS di
kal angan warga sekolah dan stakeholder.

2). Mempersiapkan pembentukan komite sekolah.

3). Membuat perencanaan pengembangan mutu
sekolah sebagai acuan kerjasekolah.

4). Menjain kerjasamadengan beberapainstitus
untuk meningkatkan kemandirian sekolah. Saat
ini pihak sekolah telah melakukan kerjasama
dengan Depdiknas untuk memperoleh dana
pengembangan mutu sekolah.

Hal ini dilakukan sebagai langkah persiapan
menuju penerapan MBSyang sesuai dengan konsep
yang dikembangkan oleh pemerintah dan sebagai
upayauntuk menuju sekolahyang mandiri dan bermutu.

Namun demikian, upayauntuk menuju penergpan
MBS yang lebih baik di SMKM 2 ini mengalami
beberapakendala, yakni:

1). Pemahaman tentang konsep MBSbelum merata
di kalangan warga sekolah dan stakeholder
sehinggatidak semuawarga sekolah merespon
dengan baik tujuan penerapan MBS.

2). Kesibukan orang-orang yang akan dilibatkan
dalam komite sekolah sehngga menyulitkan
adanya pertemuan untuk membahas
pengembangan sekolah.

3). Kepedulian masyarakat yang masih rendah
terhadap upaya peningkatan mutu sekol ah.
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Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut,

SMKM 2 melakukan beberapalangkah yaitu:

1. Terusmelakukan sosialisas penerapan MBSdi
kalangan warga sekolah dan stakeholder.

2. Meminta salah seorang pengurus
Muhammadiyah untuk menjadi ketua komite
sekolah meskipun kepengurusan komitesekolah
belum tersusun.

3. Terusmelakukan upaya-upayayang melibatkan
masyarakat terutamaorang tuas swauntuk turut
berpartisipas dalam peningkatan mutu sekolah.
Selain itu juga menjalin kerjasa sama secara
individual dengan orang-orang yang peduli
dengan pendidikan untuk menjadi orang tuaasuh
bagi sswayang kurang mampu secaraekonomi.
(Wawancaradengan Drs. M. Nasir tanggal 12
September 2006)

Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3

Berdasarkan keterangan dari Drs. Janu sebagai
kepaasekolah yang dikuatkan olen Dra. Lilik selaku
Wakasek bidang kurikulum (wawancaratanggal 29
September 2006), sampai saet ini sekolah tersebut baru
bersiap-siap untuk menerapkan MBS sesuai dengan
kebijakan pemerintah. Sekolah belum membentuk
komite sekol ah dan belum pulamelakukan sosidisas
dan pemahaman tentang konsep MBS kepadawarga
sekolah dan stakeholder. Langkah-langkah yang
sekarang ini dilakukan sebagai respon penerapan
MBSadaah:

1. Membentuk Peguyuban Orang Tua Siswa
sebagal mediakomunikas antarasekolah dengan
orang tua. Diharapkan setelah lembaga ini

terbentuk akan dilanjutkan dengan pembentukan

komite sekolah.

2. Menjdinkerjasamadenganinstans pemerintah
dan masyarakat yang peduli terhadap
pengembangan pendidikan gunameningkatkan
kemandirian sekolah.

Hal ini dilakukan sebagai langkah pragmatis
menuju penergpan MBSyang lebih baik sebab sekolah
mengal ami kesulitan untuk melibatkan masyarakat
dalam hal ini orang tua siswa untuk terlibat dalam
pengembangan sekolah. Mereka (orang tua siswa)
yang rata-rataberpendidikan SD —SMA kurang pedulli
dengan apa yang dilakukan oleh sekolah. Mereka
seakan tidak mau tahu dengan segal aupayasekolah
untuk meningkatkan mutu sekolah. Hal seperti ini
sangat menyulitkan pihak sekolah untuk melakukan
pertemuan dan musyawarah apalagi mendial ogkan
pengembangan sekol ah.

Untuk mengatasi kondisi tersebut alternatif
pemecahan yang sekarang dirancang sekolah adalah
memilih beberapaorang dari orang tuas swasebagai
representasi orang tua siswa yang dapat digjak
bekerjasama memikirkan pengembangan sekolah.
Selain itu sekolah berjalan sendiri merencanakan,
mel aksanakan, mengembangkan, dan mengevaluasi
program peningkatan mutu kemudian menunjukkan
hasiInyakepadaorang tuasiswa.

Dengan melihat data-datadi atasterlihat bahwa
terjadi respon yang variatif yang dil akukan oleh empat
sekolah yang ada di komplek perguruan
Muhammadiyah TlogomasMa ang terhadap kebijakan
penerapan MBS. Variasi tersebut terlihat dari
tindakan-tindakan yang diambil keempat sekolah untuk
menjawab penerapan MBS.

Secarasingkat respon sekolah Muhammeadiyah di komplek perguruan Muhammadiyah Tlogomasterhadap

penerapan MBS dapat dirangkum dalam metric berikut:

4. Membentuk komite madrasah | 3.

Perhatian masyarakat rendah

Sekolah Respon Kendala Solus

1). MAM 1 | 1. Sosialisas MBS 1. Pemahaman konsep MBS 1. Meningkatkansosialisas
2. Menyusun renstra sekolah belum merata konsep MBS
3. Menyusun action plan 2. SDM kurang mendukung 2. Membentuk Team work

3. Terus mengga-lang
kerjasama dengan
masyarakat
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Sekolah Respon Kendala Solus
2).MTsM 1 | 1. Memahami konsep MBS 1. Pemahaman konsep MBS 1. Meningkatkan
2. Membentuk Komite Madrasah | belum merata pemahaman konsep MBS
3. Membuat program 2. Belum ada komunikas yang | 2. Mencari format
pengembangan efektif antara sekolah dengan komunikas yang efektif
4. Membentuk Paguyuban kelas komite dengan komite
3. Kesibukan pengurus komite | 3. Menginten-
4. Kepedulian masyarakat sifkan fungsi paguyuban
rendah kelas
4. Meningkatkan komunikasi
dengan masyarakat
3).SMKM 2 | 1. Memahami konsep MBS 1. Pemahaman konsep MBS 1. Meningkatkan sosialisas
2. Menyiapkan pembentukan belum merata konsep MBS
komite sekolah 2. Kesibukan orang yang akan 2. Melibatkan pengurus
3. Membuat perencanaan erlibat dalam komite Muhammea-diyah
pengembangan sekolah 3. Kepedulian masyarakat 3. Meningkatkan kerjasama
4. Menjalin kerjasama dengan rendah dengan masyarakat
masyarakat
4).SMAM 3 | 1. Membentuk paguyuban orang | e Kepedulian masyarakat o Memilih perwakilan
tuasiswa rendah orang tua siswa untuk
2. Menjalin kerjasama dengan terlibat dalam
masyarakat pengembangan sekolah

Dari data-data di atas terlihat bahwa dalam
merespon penerapan MBS, sekolah-sekolah
Muhammadiyah di komplek perguruan
Muhammadiyah Tlogomas umumnya melakukan
tindakan-tindakan yang masih berkutat pada
membangun kemandirian sementara pembangunan
jalinan kerjasama yang lebih efektif dengan
masyarakat dan stakeholder guna meningkatkan
mutu sekolah belum tergarap dengan baik. Hal ini
karenadi satu sisi sekolah masih disibukkan untuk
mencari dana-dana yang dapat menunjang
keberlangsungan penyel enggaraan pendidikan, dan
di sisi lain kepedulian masyarakat terhadap
pengembangan mutu pendidikan masih rendah.
Penerapan MBS yang bermuara pada kemandirian
dan pengambilan keputusan yang partisipativ antara
warga sekolah dengan masyarakat sebenarnya
berpeluang besar untuk dilakukan di sekolah-
sekolah Muhammadiyah di komplek perguruan
Muhammadiyah Tlogomas. Nilai-nilai kemandirian
sebenarnya telah tertanam lama di lingkungan
wagra sekolah di komplek perguruan
Muhammadiyah tersebut. Persoal annyaada ah pada
pemahaman tentang konsep MBS yang belum
difahami dengan baik dan belum meratadi kalangan

wargasekolah dan pihak-pihak yang terkait dengan
penyelenggaraan sekolah berimplikasi pada
pengambilan langkah-langkah yang kurang tepat
oleh sekolah untuk menuju pada penerapan MBS
secara penuh.

Demikianlah, dapat difahami bahwa
penerapan MBS di sekolah-sekolah swasta
sebenarnyamemiliki peluang yang sangat besar bila
ditunjang dengan sosialisasi yang serius tentang
pemahaman konsep MBS.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan di atas dapatlah disimpulkan
bahwaterdapat beragam respon yang dilakukan oleh
sekolah Muhammadiyah di komplek perguruan
Muhammeadiyah Tlogomasterhadap penerapan MBS.
Hd ituterlihat dari langkah-langkah yang diambil untuk
menjawab tuntutan penerapan MBS.

Dalam merespon penerapan MBS, kendala
utamayang dihadapi sekolah di komplek perguruan
Muhammadiyah Tlogomas adalah pada belum
difahaminyasecarabaik dan menyeuruh konsep MBS,
kepedulian masyarakat yang rendah terhadap
pengembangan mutu sekol ah, dan keterbatasan SDM
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